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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai “Hubungan 

Jumlah Penyaluran Kredit Produktif dengan Profitabilitas Pada PD BPR Sukahaji 

Cabang Bantarujeg” maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Keadaan Jumlah penyaluran Kredit Produktif PD BPR Sukahaji Cabang 

Bantarujeg pada periode 31 Desember 2005 – 31 Desember 2010 

disalurkan dalam bentuk kredit perdagangan/retoran/rumah makan, 

perdagangan besar dan kecil, dan kredit pertanian. Jumlah penyaluran 

kredit produktif dalam bentuk kredit perdagangan besar dan kecil sebagai 

jenis kredit produktif yang jumlah penyalurannya paling besar diantaranya 

bentuk kredit produktif yang lainnya. Jumlah penyaluran kredit produktif 

secara umum cenderung meningkat. 

2. Keadaan Profitabilitas yang dihasilkan PD BPR Sukahaji Cabang 

Bantarujeg pada periode 31 Desember 2005 - 31 Desember 2010 yang 

dihitung melalui Return on Asset (ROA) secara umum baik. Profitabilitas 

dengan penghitungan ROA, nilai ROA secara keseluruhan diatas 1,50% 

yang artinya bahwa bank tersebut mengelola asset yang dimiliki dengan 
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efisiens. Meskipun profitabilitas yang dihasilkan mengalami penurunan 

nilai ROA pada beberapa tahunnya. 

3. Hasil perhitungan korelasi product moment pada kedua variabel ini 

menyatakan bahwa antara jumlah penyaluran kredit Produktif dengan 

Profitabilitas PD BPR Sukahaji Cabang Bantarujeg periode 31 Desember 

2005 sampai dengan 31 Desember 2010 memiliki hubungan yang kuat dan 

berbandimg searah. 

 

5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan menyangkut beberapa hal 

diantaranya keterbatasan data, kemungkinan kesalahan dalam metode 

pengambilan sampel. Oleh karena itu, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

peneliti selanjutnya, kepada pihak bank dan kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan, diantaranya: 

1. Profitabilitas PD BPR Sukahaji cabang Bantarujeg mengalami 

peningkatan dan diatas normal yaitu diatas 1,50%, pencapaian ini harus 

dipertahankan. Tapi dalam beberapa tahun ada penurunan nilai ROA 

dimana bank tidak dapat mempertahankan nilai ROA yang dihasilkan dari 

tahun sebelumnya. Diharapkan bank harus terus berupaya untuk 

meningkatkan Profitabilitas setiap periodenya, salah satu caranya adalah 

dengan meningkatkan jumlah penyaluran kredit Produktif terhadap 

nasabah.  
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2. Dari hasil uji statistik diketahui bahwa jumlah penyaluran kredit Produktif 

memiliki hubungan yang kuat dengan profitabilitas, berdasarkan hal 

tersebut hendaknya komposisi  untuk jumlah penyaluran kredit produktif 

ini dapat ditingkatkan. Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

untuk mengetahui hubungan jumlah penyaluran kredit Produktif dengan 

profitabilitas, untuk hasil penelitian yang lebih spesifik, pada penelitian 

selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian mengenai faktor lain yang 

memiliki hubungan dengan jumlah penyaluran kredit Produktif dan 

Profitabilitas, diharapkan menggunakan populasi yang lebih luas dan 

sampel yang lebih banyak serta periode pengamatan yang lebih lama 

sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat. 

 


